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dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan peneliti
adalah discovery learning dengan metode penilitian tindakan kelas sebanyak dua siklus.
Setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan empat tahap kegiatan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian yaitu kelas IX F
SMPN 21 Semarang yang berjumlah 33 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, dokumentasi, dan tes. Hasil penilitian pra siklus
menunjukkan bahwa hasil rata-rata keaktifan peserta didik pada presentase 49,29%,
sedangkan pada fase siklus I presentase keaktifan peserta didik sebanyak 70,70%, dan
meningkat lagi pada fase siklus II keaktifan peserta didik menjadi 76,56%. Maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa penggunaan discovery learning dapat meningkatkan keaktifan
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS materi masa kemerdekaan Indonesia (1945-
1950).

Abstract

This research was motivated by the lack of activity and activeness of students in the learning process.
The aim of this research is to increase students' active learning in the learning process. The learning
model used by researchers is discovery learning with a two-cycle classroom action research method.
Each cycle is carried out in two meetings with four activity stages, namely planning,
implementation, observation and reflection. The research subjects were class IX F of SMPN 21
Semarang, totaling 33 students. The data collection techniques used are observation, documentation
and tests. The results of the pre-cycle research showed that the average percentage of student activity
was 49.29%, while in the first cycle phase the percentage of student activity was 70.70%, and
increased again in the second cycle phase, student activity was 76.56%. . Therefore, it can be
concluded that the use of discovery learning can increase students’ active learning in social studies
subjects during the period of Indonesian independence (1945-1950).
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting dan tidak
akan pernah lepas dari masyarakat yang terus
bergenerasi. Pendidikan menjadi bekal untuk
membentuk daya yang
diharapkan serta sebagai bekal bagi peserta didik

sumber manusia

dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut
Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 pasal
19 (ayat 1) tentang Standar Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa “Proses pembelajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,

secara

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik”.

Keaktifan peserta didik menjadi salah
satu  indikator penting dalam kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran dikatakan efektif
apabila guru dapat mengelola pembelajaran dan
keaktifan didik

komunikasi dalam pembelajaran, respon peserta

adanya peserta seperti
didik dalam proses pembelajaran, dan aktivitas
belajar peserta didik di kelas (Prijanto & Kock,
2021). Keaktifan belajar peserta didik menurut
Gagne (Martinis, 2013: 84) meyatakan bahwa
terdapat beberaipa faktor yang mempengaruhi
keaktifan peserta didik seperti
dorongan atau menarik perhatian peserta didik,

menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan

memberikan

dasar kepada peserta didik), meningkatkan
didik.
topik dan
memberikan
didik
memunculkan

kompetensi belajar kepada peserta

Memberikan stimulus (masalah,

konsep yang akan dipelajari),
petunjuk  kepada  peserta cara
aktivitas,

didik dalam kegiatan

mempelajarinya,
partisipasi  peserta
pembelajaran, memberi umpan balik (feed back),
melakukan tes singkat di akhir pembelajaran,
menyimpulkan setiap materi yang disampaikan
diakhir pembelajaran.

Indikator keaktifan belajar dapat dilihat
dari beberapa hal yaitu: (1) ketika kegiatan belajar
mengajar berlangsung peserta didik turut serta
melaksanakan tugas belajarnya, (2) peserta didik
mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam

kegiatan pembelajaran, (3) peserta didik mau
bertanya kepada teman atau kepada guru apabila
atau menemukan

tidak memahami materi

kesulitan, (4) peserta didik mau berusaha mencari

informasi yang dapat diperlukan untuk
pemecahan persoalan yang sedang
diphadapinya, (5) peserta didik melakukan

diskusi kelompok sesuai dengan petounjuk guru,
(6) peserta didik mamipu menilai kemampuan
dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, (7)
peserta didik berlatih memecahkan soal atau
maslaah, (8) peserta didik memiliki kesempatan
menggunakan atau menerapkan apa yang telah
diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau
persoalan yang dihadapi (Sudjana, 2016: 61).
Oleh karena itu untuk mencapai indikator
keaktifan

pembelajaran maka guru perlu menggunakan

peserta didik dalam kegiatan

model dan metode pembelajaran yang dapat
didik
pembelajaran mata pelajaran IPS.

membuat  peserta tertarik  dalam

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan di kelas IX F SMPN 21 Semarang,
ditemukan beberapa permasalahan pada saat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran IPS yaitu
(1) peserta didik kurang aktif

mendengarkan penjelasan oleh guru maupun

dalam

temannya, (2) kurangnya keaktifan peserta didik
dalam memberikan umpan balik baik bertanya
ataupun menanggapi pertanyaan dari guru, (3)
terlibat aktif dalam
atau permasalahan, (4)

peserta didik kurang
memecahkan soal
antusias peserta didik yang masih kurang dalam
mengerjakan tugas kelompok, dan (5) kurangnya
keterlibatan didik
mempresentasikan hasil kerja kelompok. Dalam

mengantisipasi permaslahan tersebut maka guru

peserta dalam

perlu memperhatikan model, dan metode yang
harus digunakan agar dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik. Strategi yang digunakan
oleh peneliti untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik pada mata pelajaran IPS yaitu
dengan  menggunakan model Discovery
Learning.

Discovery Learning menurut Hosnan
dalam (Rahayu, 2019: 194) menyatakan bahwa
suatu model untuk mengembangkan cara belajar

peserta didik aktif dengan menemukan sendiri,
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menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh
akan setia. Tahan lama dalam ingatan dan tidak
akan mudah untuk dilupakan oleh peserta didik,
melalui model penemuan peserta didik juga
dapat belajar secara kritis dalam menganalisis
dan mencoba memecahkan masalah yang
dihadapi. Pembelajaran discovery learning
melibatkan peserta didik dalam proses kegiatan
mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi,
membaca informasi dari berbagai sumber sendiri,
ataupun melakukan pengamatan dan percobaan
(Rahayu, 2019: 194).
pendapat di atas

sendiri Berdasarkan

berbagai maka dapat
disimpulkan bahwa model discovery learning
adalah model pembelajaran yang berfokus pada
peserta didik dan dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
dengan cara belajar dengan mandiri baik melaui
pengalaman maupun dalam menggali informasi
dari berbagai sumber yang kemudian dianalisis
Penerapan model discovery learning
terdiri dari enam langkah utama: (1) Stimulation,
memulai kegiatan proses pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca
buku.

mengarahkan

dan aktivitas belajar lainnya yang

pada persiapan pemecahan
masalah, (2) Problem statement (pernyataan,
identifikasi masalah), yakni memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang
relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah
satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk
hipotesisi (jawaban sementara atau pertanyaan
salah), (3) Data collection (pengumpulan data),
memberi kesempatan pada peserta didik untuk
mengumpulkan data sebanyak mungkin dan
relevan yang sesuai dengan permasalahan untuk
membuktipkan benar atau tidaknya hipotesis, (4)
Data Processing (pengolahan data), mengolah
data dan informasi yang telah diperoleh atau
dikumpulkan oleh peserta didik melalui diskusi,
observasi, dan sebagainya lalu ditafsirkan, (5)
Verification (pembuktian), yaitu melakukan
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan
tadi dihubungkan dengan hasil data processing,
(6) Generalization (generalisasi), yaitu menarik

sebuah kesimipulan dengan memperhatikan hasil
verifikasi (Syah,2017: 243).

Beberapa penelitian yang menunjukkan
keaktifan belajar dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning. Diantaranya
(Nopianur, 2023) pada penelitian yang dilakukan
membahas tentang peningkatan keaktifan peserta
didik melalui discovery learning pada mata
pelajaran PPKn pada peserta didik kelas VII 6.
Presentase yang dihasilkan oleh peneliti yaitu
pada saat pra siklus presentase aktivitas peserta
didik mencapai 42,55%, setelah diterapkan siklus
T hasil keaktifan peserta didik meningkat menjadi
63,50%, dan maningkat lagi pada siklus II sebesar
83,50%. Selanjutnya pada penelitian (Prasetyo

dkk, 2021) menunjukkan bahwa dalam
penelitiannya  terkait  penerapan  model
pembelajaran  discovery learning keaktifan

peserta didik mengalami peningkatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa presentase pada
pra siklus keaktifan peserta didik presentase
mencapai 41,53%, setelah dilakukan siklus I
mengalami perubahan yaitu menjadi 60,91%,
selanjutnya dilakukan siklus II dimana hasil
presentasi berubah pesat menjadi sebesar 82,89%.

Berdasarkan permasalahan observasi
pada SMPN 21 Semarang kelas IX F, dapat
ditarik hipotesis bahwa pembelajaran yang
dilakukan masih belum optimal. Perlu adanya
perbaikan yang tepat untuk meningkatkan
keaktifan
pembelajaran.

peserta
Solusi

didik dalam kegiatan

yang dilakukan oleh
peneliti yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran yang inovatif yaitu dengan
menggunakan discovery learning. Peneliti
menggunakan model pembelajaran discovery
learning untuk mengetahui beberapa hal berikut:
(1) mendeskripsikan sintaks penerapan model
pembelajaran  discovery  learning  untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik kelas IX F
SMPN 21 Semarang pada mata pelajaran IPS
dengan materi masa kemerdekaan Indonesia
(1945-1950), (2) meningkatkan keikutsertaan
serta keaktifan peserta didik kelas IX F SMPN 21
Semarang pada mata pelajaran IPS dengan
materi masa kemerdekaan Indonesia (1945-

1950).
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METODE

Penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerja pendidik dan
mengetahui hasil peningkatan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini
dilakukan secara kolaboratif yaitu peneliti
bekerjasama dengan guru, dan secara partisipatif
yang artinya peneliti dibantu oleh teman sejawat
untuk melakukan observasi. Penelitian ini
dilakukan dengan maksud untuk memberikan
informasi tentang bagaimana cara meningkatkan
keaktifan  peserta
pembelajaran pada materi masa kemerdekaan

didik dalam kegiatan

Indonesia (1945-1950) dengan menggunakan

model discovery learning. Penelitian

dilaksanakan melalui beberapa siklus, serta

dengan menggunakan model spiral sesuai yang
dikemukakan oleh Kurt Lewin dalam (Prasetyo,
2021) berikut adalah prosedur siklusnya.

Perencanaan ﬂ

SIKLUS | Pelaksanaan

Py

Refleks SIKLUS 11 Pelaksanaan

ﬂ] L Peusamatan
el

Gambar 1. Bagan Model Spiral oleh Kurt Lewin

Refleks

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 21
Semarang dalam jangka waktu 3 bulan terhitung
mulai tanggal 5 Februari 2024 sampai 30 April
2024. Subjek penelitian yaitu kelas IX F dengan
jumlah peserta didik sebanyak 33 yang terdiri dari
16 laki-laki 17 perempuan. Teknik
pengumpulan pada penelitian ini

dan

data
menggunakan observasi, dokumentasi dan tes.
Analisis data yang digunakan peneliti adalah

deskriptif komparatif.
Sistem penilaian yang dignakan oleh
peneliti  yaitu pada setiap 1 indikator

mendapatkan skor maksimal 3 poin. Adaipun
skor maksimal rubrik penilaian berjumlah 15

poin per siklus. Indikator keaktifan peserta didik
yang diamati antara lain: (1) memperhatikan
guru, (2) mengajukan
menanggapi pertanyaan, (3) mengerjakan tugas

penjelasan dan

dalam kelompok, dan (4) mempresentasikan

hasil kerja kelompok.
Tabel 1. Indikator Capaian Penilaian
Keaktifan Peserta Didik
Capaian Kriteria
75%-100% Tinggi
51%-74% Sedang
25%-50% Rendah

0%-24% Sangat Rendah
Sumber: (Arikunto, 2017: 130)

Penelitian ini dipandang berhasil apabila
keaktifan
pembelajaran dengan menggunakan model

peserta didik dalam kegiatan

discovery learning mencapai pada kriteria tinggi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pembelajaran dengan
menggunakan discovery learning pada penelitian
ini sudah berjalan dengan baik dan lancar sesuai
dengan rancangan pembelajaran yang telah
disusun. Berikut adalah sintaks pembelajaran
dengan model discovery learning pada siklus I.

1. Stimulus (pemberian rangsangan) pada fase
ini peserta didik diberikan gambar sambutan
di lapangan IKADA, guru memberikan
fasilitas pertanyaan terkait permasalahan
yang ada dilapangan IKADA. Peserta didik
menanggapi pertanyaan tersebut.

2. Problem Statemen (Identifikasi Masalah)
peserta didik diberikan LKPD tentang
sambutan terhadap kemerdekaan Indonesia
kemudian peserta didik berdiskusi untuk
merumuskan masalah bersama dengan
kelomipoknya.

3. Data
peserta didik dan anggota kelompoknya

Collection (Pengumpulan Data)
diberi kesempatan untuk mencari dan

mengumipulkan  informasi  sebanyak-
banyaknya yang berkaitan dengan materi
yang dipelajari.

4. Data Processing (Pengolahan Data) pada

fase ini peserta didik melakukan
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pengelolaan data yang telah dikumpulkan
terkait
kronologi ternjadinya sambutan di lapangan
Ikada, bagaimana sambutan masyarakat

dengan anggota kelomipoknya

Indonesia di berbagai daerah? serta hal-hal
apa yang telah kalian lakukan dalam
menyambut kemerdekaan Indonesia?

5. Verification (Verifikasi) peserta didik
melakukan  verifikasi data terhadap
hipotesis yang telah dilakukan pada fase
perumusan masalah. Verifikasi data
dilakukan  melalui  presentasi  antar
kelomipok.

6. Generalization (Menarik Kesimipulan)

pada fase ini peserta didik melakukan
penarikan kesimpulan dengan melalui game
domino antara pertanyaan dan jawaban.
Dari hasil game yang telah disusun jika
benar maka dapat dipastikan peserta didik
paham dengan materi yang telah dipelajari
pada hari ini.

Berikut adalah sintaks pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning pada siklus II.

1. Stipmuslus (pemberian rangsangan) pada
fase ini peserta didik diberi video tentang
syarat terbentuknya Negara, kemudian

peserta didik dibagi menjadi beberapa

kelompok dan  melakukan  analisisi
hubungan antara video tersebut dengan
terbentuknya NKRI.

. Problem Statemen (Identifikasi Masalah)
peserta didik bersama kelompoknya
merumuskan masalah terkait video yang
telah diamati dengan terbentuknya NKRI,
apakah terbentunya NKRI sudah sesuai
syarat terentuknya Negara? mengaia
pembagian wilayah NKRI pada masa
kemerdekaan terjadi perselisihan dengan
Amerika?
Data
peserta didik dan anggota kelompoknya
diberi kesempatan untuk mencari
mengumpulkan  informasi  sebanyak-
yang  berkaitan
NKRI

memecahkan permasalahan tersebut.

Collection (Pengumpulan Data)
dan
banyaknya

dengan

terbentuknya agar dapat
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4. Data Processing (Pengolahan Data) pada
didik  melakukan
pengelolaan data yang telah dikumpulkan
dengan anggota kelompoknya terkait syarat
terbentuknya NKRI.
dikumpulkan didiskusikan kembali untuk
diolah mana informasi yang sesuai denngan

fase ini  peserta

Data yang telah

permasalahan atauipun yang tidak.

(Verifikasi) didik
melakukan verifikasi yang berhubungan
dengan hipotesis yang telah dilakukan pada

Verification peserta

fase perumusan masalah. Verifikasi data
dilakukan
kelompok secara bergantian.

melalui  presentasi  antar

Generalization (Menarik Kesimpulan) pada

fase ini peserta didik melakukan penarikan

kesimpulan dengan melalui game domino

antara pertanyaan dan jawaban. Permainan

ini dilakukan dengan gaya kinestetik
sehingga peserta didik lebih antusias dalam
mengerjakannya. Dari hasil game yang
telah disusun jika pekerjaannya benar maka
dapat dipastikan peserta didik paham
dengan materi yang telah dipelajari pada
hari ini, dan guru dapat mengetahui capaian
pembelajaran peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
telah dilakukan oleh peneliti terhadap proses
pembelajaran pada tahap pra siklus, siklus I, dan
siklus II, peneliti menemukan bahwa keaktifan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
mengalami peningkatan yang signifikan. Oleh
karena itu peneliti dapat menyimpulkan bahwa
melalui model pembelajaran discovery learning
keaktifan peserta didik mengalami peningkatan
dibandingakan sebelum penerapan model
tersebut. Berikut adalah hasil perbandingan
keaktifan peserta didik dari pra siklus, siklus I,
dan siklus II.

Tabel 2. Perbandingan Keaktifan
Peserta
Kriteria | Pra Siklus Siklus I Siklus IT
Keaktifan | F % F % F %
Peserta
Didik
Tinggi | 3 | 9,09% |10 | 30,30% | 15 | 45,45%
Sedang | 13 | 39,39% | 18 | 54,54% | 16 | 48,48%
Rendah |15 (45,45% | 5 |15,15% | 2 | 6,06%
Sangat
Rendah 2| 6,06% | 0 0% 0 0%
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Dilihat dari tabel 2 dapat diketahui
perbandingan keaktifan peserta didik dari jumlah
keseluruhan 33 peserta didik kelas IX F pada
mata pelajaran IPS materi masa kemerdekaan
Indonesia (1945-1950) dengan model discovery
learning. Pada pra siklus peserta didik yang
mendapat kategori “Tinggi” sebanyak 3 peserta
didik dengan presentase 9,09%, pada kategori
“Sedang” sebanyak 13 dengan presentase
39,39%, kemudian pada kategori “Rendah”
sebanyak 15 peserta didik dengan presentase
45,45%, sedangkan yang mendapat kategori
“Sangat Rendah” sebanyak 2 peserta didik
dengan presentase 6,06%. Pada tahap siklus I
peserta didik yang mendapat kategori “Tinggi”
sebanyak 10 peserta didik dengan presentase
30,30%, pada kategori “Sedang” sebanyak 18
peserta didik dengan presentase 54,54%, pada
kategori “Rendah” sebanyak 5 peserta didik
dengan presentase 15,15%, sedangkan pada
kategori “Sangat Rendah” sebanyak 0 peserta
didik dengan presentase 0%. Sedangkan pada
siklus IT peserta didik yang mendapat kategori
“Tinggi” sebanyak 15 peserta didik dengan
presentase 45,45%, pada kategori “Sedang”
sebanyak 16 peserta didik dengan presentase
48,48%, kemudian pada kategori “Rendah”
sebanyak 2 peserta didik dengan presentase
6,06%, sedangkan pada kategori “Sangat
Rendang” sebanyak 0 peserta didik dengan
presentase 0%.

Adapun grafik peningkatan keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran discovery
learning mata pelajaran IPS materi masa
kemerdekaan Indonesia (1945-1950) kelas IX F
SMPN 21 Semarang dari pra siklus sampai siklus
IT adalah sebagai berikut:

inghat Keaktifan Peserta Didik

Gambar 2.
Keaktifan  Peserta
pembelajaran menggunakan model discovery
learning

Grafik
Didik dalam  proses

Peningkatan

Berdasarkan gambar grafik diatas dapat
dilihat bahwa dalam proses pembelajaran mata
pelajaran IPS pada materi masa kemerdekaan
Indonesia (1945-1950) dengan model discovery
learning mengalami peningkatan dari pra siklus
sampai siklus II. Pada fase pra siklus tingkat
keaktifan peserta didik mencapai 49,49% dalam
kategori “Rendah”, setelah penerapan siklus I
meningkat menjadi 70,70% dengan kategori
“Sedang”, kemudian dilakukan perbaikan pada
siklus II dan keaktifan peserta didik mengalami
peningkatan menjadi 76,56% dengan kategori
“Tinggi”.

Dilihat dari hasil dan pembahasan
penelitian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran discovery learning
dapat membantu meningkatkan Keaktifan
Peserta Didik Pada Kelas IX SMPN 21 Semarang

pada Mata Pelajaran IPS Materi Masa
Kemerdekaan Indonesia (1945-1950).
SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) Model
pembelajaran discovery learning dengan sintaks
memberi stimulus, mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan data, mengolah data, melakukan
pembuktian, dan menarik kesimipulan dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik
pada kelas IX F SMPN 21 Semarang pada
muatan IPS materi Masa Kemerdekaan
Indonesia (1945-1950). (2) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam menggunakan
model pembelajaran discovery learning keaktifan
peserta didik dapat meningkat dengan baik. Hasil
dilihat
perbandingan pra siklus, siklus I, dan siklus II.

peningkatan keaktifan dapat dari
Pada tahap pra siklus hasil presentase keaktifan
peserta didik mencapai 49,49% dengan kategori
“Rendah”, setelah penerapan siklus I keaktifan
peserta didik meningkat menjadi 70,70% dengan
kategori  “Sedang”, kemudian dilakukan
perbaikan pada siklus IT dan presentase keaktifan
peserta didik mengalami peningkatan menjadi
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76,56%
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan

dengan kategori “Tinggi”. Dengan
model pembelajaran discovery learning daipat
meningkatkan Keaktifan Peserta Didik pada
Kelas IX SMPN 21 Semarang pada Mata
Pelajaran IPS Materi

Indonesia (1945-1950).

Masa Kemerdekaan
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